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ABSTRAK 
  

Anak sebagai amanah merupakan salah satu dari pandangan dasar 
Al-Q
mungkin. Anak juga merupakan suatu anugerah yang diberikan Allah 
SWT kepada kedua orang tuanya, selain dari penyambung keturunan anak 
juga menjadi harapan dalam sebuah keluarga, yang mana setiap orang tua 
pasti mengharapkan anak-anaknya menjadi anak yang memiliki akhlak 
yang mulia, tidak hanya menghormati yang lebih tua melainkan harus 
menghormati siapapun, baik yang lebih tua ataupun yang lebih muda 
darinya. Menjadi kewajiban setiap orang tua untuk memberikan pola asuh 
yang baik terhadap putra dan putrinya, serta menerapkan metode yang 
sesuai dengan kemampuan anak.  

Tulisan ini membahas tentang konsep parenting dalam kisah 
Luqman Al-Hakim (analisis QS. Luqman: 13-19) dan kontekstualisasinya 
di era pandemi covid-19. Bagaimana metode yang digunakan Luqman 
dalam mendidik anaknya serta apa saja yang menjadi wasiat Luqman yang 
terkandung dalam surat Luqman: 13-19. Karena pada kenyataannya 
fenomena yang terjadi adalah maraknya kekerasan terhadap anak, banyak 
anak yang terlantar, bahkan banyak orang tua yang mengabaikan hak-hak 
anaknya akan tetapi selalu menuntut apa yang menjadi kewajiban anak 
terhadap orang tua. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research) berbasis tematik konseptual. Metode yang digunakan penulis 
adalah metode deskriptif-analitis. Sumber data primer adalah ayat Al-
Qur'an dan beberapa penafsiran. 

Dalam kajiannya, penulis mengambil data-data dari tafsir 
kemudian mengkontekstualisasikan ayat 13-19 dalam surat Luqman 
tentang konsep parenting anak di era pandemi covid-19. Analisis penulis 
tidak hanya mengenai wasiat-wasiat Luqman yang berkaitan dengan 
konsep parenting dalam surat Luqman: 13-19 akan tetapi juga melihat 
metode yang digunakan Luqman dalam surat tersebut. Metode yang 
digunakan sebagaimana yang telah dikaji yaitu metode nasehat dan 
metode pembiasaan. Adapun wasiat-wasiat Luqman yang berkaitan 
dengan konsep parenting antara lain, pendidikan tauhid (aqidah), berbakti 
kepada orang tua dan larangan taat kepada orang tua dalam hal 
kemusyrikan, keimanan, perintah sholat dan larangan mendekati perbuatan 
mungkar, pendidikan akhlak.  

Dalam konteks sekarang yakni di era covid-19, parenting yang baik 
dan benar seakan hilang dan diabaikan. Misalnya mendidik anaknya pada 
saat proses belajar  online selama dirumah, banyak perlakuan orang tua 
yang tanpa disadari membuat anak merasa tertekan dan tidak nyaman 
bahkan merasa ketakutan. Seharusnya anak dididik dengan berlandaskan 
Al- pendidikan aqidah, 

.  
 

Kata Kunci: Parenting, Surah Luqman, Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak sebagai amanah merupakan salah satu dari pandangan dasar Al-

Q mungkin. Anak 

juga merupakan suatu anugerah yang diberikan Allah SWT kepada kedua orang 

tuanya, selain dari penyambung keturunan anak juga menjadi harapan dalam 

sebuah keluarga, yang mana setiap orang tua pasti mengharapkan anak-anaknya 

menjadi anak yang memiliki akhlak yang mulia, tidak hanya menghormati yang 

lebih tua melainkan harus menghormati siapapun, baik yang lebih tua ataupun 

yang lebih muda darinya. Perintah berbuat baik dan berbakti kepada orang tua 

merupakan suatu bentuk kewajiban anak terhadap orangtua yang sudah sangat 

jelas terdapat didalam Al-Q  Al-  23:1 

  

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

 Al- 23)2 
 

                                                 
1 Rahmadani Putri, Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua Uzur Menurut Kompilasi 

Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Skripsi UIN Sumatera Utara Medan, 
2018), hlm. 3. 

 
2 Al- Terjemah , Al- . 
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Ayat ini menjelaskan bahwa seorang anak harus memperlakukan kedua 

orang tua dengan sebaik-baiknya. Sama  hal nya dengan kewajiban orang tua 

terhadap anak. Hak dapat diartikan sesuatu yang seharusnya diterima dan 

seharusnya penuhi. Begitupun dengan hak seorang anak yang seharusnya menjadi 

kewajiban bagi para orang tua. Tidak sedikit orang tua yang mengutamakan 

kewajiban anak kepada orang tua tanpa memperhatikan hak-hak anak. Yang mana 

pada saat ini banyak media yang memberitakan berita-berita yang meliputi 

terjadinya peningkatan tindak kekerasan pada anak, anak-anak yang terlantar, dan 

lain sebagainya, hal ini tidak hanya terjadi di satu negara atau suatu daerah 

tertentu melainkan sudah menjadi fenomena global di seluruh dunia.3 Dengan 

demikian sangat penting kesadaran dari kedua orang tua untuk memperhatikan 

hak-hak anak. Abdul Mustaqim didalam bukunya yang berjudul Quranic 

Parenting: 

Beliau menyebutkan bahwa jika di telisik melalui informasi Al-Q
maka dalam konteks parenting terhadap anak, setidaknya ada beberapa hak 
anak yang wajib dipenuhi oleh orang tua, yaitu hak untuk hidup, hak 
memperoleh pengasuhan, hak terjaganya fitrah anak, hak pendidikan, hak 
jaminan ekonomi.4  

Parenting atau biasa disebut dengan pola asuh dapat dipahami dengan 

bagaimana cara mendidik orang tua terhadap anak baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam hal ini yang menjadi tujuan utama orang tua adalah upaya 

untuk menumbuhkan nilai-nilai atau hal-hal positif terhadap karakter anak. 

                                                 
3 Andi Ahmad Gunadi., Hak dan Kewajiban Anak Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua , 

Teknologi Pendidikan- FIP UMJ : 2017, hlm. 38-40. 
  
4 Abdul Mustaqim, Quranic Parenting:Kiat Sukses Mendidik Anak Cara Al- , 

(Yogyakarta : Lintang Books, 2019), hlm. 25-32. 
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Parenting juga dapat dipahami dengan mendidik anak agar mereka dapat 

menyesuaikan diri mereka, khususnya terhadap lingkungan sosialnya. Sehingga 

nantinya si anak bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Pengasuahan orang 

tua terhadap anaknya adalah berguna untuk kedekatan dan ikatan lahir batin antara 

anak dengan orang tuanya, dan anak bisa menerima apapun yang menjadi 

peraturan  dari orang tua yang mendidiknya dalam menerapkan kedisiplinan.5 

Yang menjadi tantangan zaman pada saat ini adalah masih banyak orang tua yang 

kebingungan untuk mendidik anak-anaknya dan mengabaikan apa yang menjadi 

hak anak.  

Salah satu hak  anak adalah mendapatkan kebutuhan juga dukungan yang 

baik pada masa pertumbuhannya, selain dari model pola asuh anak dengan 

memberikan  kasih sayang dan perhatian yang senantiasa diberikan begitu juga 

termasuk pada asupan makanan yang akan menunjang pertumbuhannya. Al-

pentingnya memperhatikan pola dan jenis makanan untuk menjaga kesehatan dari 

lahirnya manusia ke dunia (pasca kelahiran). Yaitu ketika Al-Q

tentang pentingnya memberikan bayi dengan air susu ibu (ASI) yang sudah pasti 

mengandung sifat halal dan tayyib yang sangat di butuhkan. Memberikan air susu 

ibu (ASI) tidak hanya baik untuk bayi akan tetapi juga sangat baik untuk sang ibu 

yang menyusuinya.6  

                                                 
5 Muhammad Fakri At-Tamimy, Konsep Parenting Dalam Perspektif Surah Luqman dan 

implementasinya , Skripsi UIN Mulana Malik Ibrahim Malang, 2016, hlm. 1-3. 
  

6 Kemenag. Tafsir Al-  : Kesehatan dalam Perspektif Al- ., (Jakarta : 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-  2011), hlm. 111. 
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Dengan demikian dapat dilihat bahwa hak anak tidak hanya didapat ketika 

mereka dewasa akan tetapi sejak kecil anak sudah memiliki hak untuk 

medapatkan air susu ibu (ASI) dan kewajiban ibu ialah menyusukan anaknya. 

Dapat dilihat bahwa Al-Q

anak sejak anak baru lahir. Dalam Al-Q -ayat yang 

mengindikasikan mengenai pendidikan terhadap anak, khususnya dalam surah 

Luqman yang menggambarkan kisah pendidikan Luqman terhadap anaknnya. 

Terdapat beberapa pesan-pesan Luqman kepada anaknya dalam surah Luqman, 

hal tersebut menggambarkan sangat pentingnya pola asuh  atau pola pendidikan 

terhadap anak, terutama ketika anak masih dibawah tanggung jawab orang tua. 

Penulis ingin membahas lebih jauh mengenai pola asuh (parenting) yang terdapat 

dalam surah Luqman, Dalam menanamkan dasar keimanan kepada anak-anak, 

kita bisa melihat pelajaran dari kisah Luqmanul Hakim sebagaimana disebutkan 

dalam Al-  dalam surah Luqman ayat 13 sampai dengan ayat 19. Dari ayat-

ayat tersebut kita bisa mengambil petunjuk dari pesan-pesan Luqmanul Hakim 

dalam mendidik anaknya. Terdapat beberapa pesan penting yang disampaikan 

oleh Luqman kepada anknya yaitu berkaitan dengan keimanan, syukur, eksistensi 

allah, ibadah dan tanggung jawab sosial.  

Kemudian jika dilihat dalam kondisi saat ini yakni di masa pandemi covid-

19 sangat penting bagi orang tua untuk menggunakan pengasuhan positif dan 

mempertimbangkan  pendekatan yang sehat untuk mengasuh anak-anak dimasa 

serba sulit ini. Perubahan pola hidup ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
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keluarga terutama bagi orang tua dalam menerapkan pola asuh yang baik terhadap 

anak-anaknya. Pola asuh yang diterapkan di era seperti sekarang ini tentunya 

berbeda dengan pola asuh yang diterapkan di era-era sebelum adanya pandemi 

covid-19. Dalam kodisi masa stay at home seperti pada saat ini seharusnya 

menjadi peluang baik bagi orang tua untuk menghabiskan waktu bersama anak-

anak dan mendukung perkembangan mereka.  

Akan tetapi tidak jarang ditemukan orang tua yang melakukan 

pendampingan pola asuh pada anak-anaknya masih dilakukan dengan cara keras, 

membentak, memaksa dan bahkan sampai memukul jika anak tidak mau 

mengikuti kemauan orang tuanya, tanpa disadari hal tersebut akan menumbuhkan 

rasa takut yang teramat bagi anak kepada orang tua sehingga muncul rasa takut 

untuk berkomunukasi kepada orang tua, walaupun orang tua memiliki tujuan yang 

baik untuk anak-anaknya namun cara pengasuhan demikian kurang tepat jika 

terapkan dalam mendidik  anak-anaknya, dan masih banyak dampak negatif 

lainnya jika orang tua tidak menerapkan pola asuh yang baik dan tidak 

memperhatikan kegiatan atau rutinitas sehari-hari anak selama menjalani masa 

stay at home ini. Komunikasi antara anak dan orang tua menjadi sangat penting 

dilakukan, bagaimana sebagai orang tua harus mampu berkomunikasi yang baik 

dengan anak-anak. Dengarkan keluhannya, perhatikan apa yang menjadi 

kebutuhannya dan dapat mempengaruhi fungsi keluarga secara keseluruhan dan 

kesejahteraan psikososial pada diri anak7.   

                                                 
7 Yosef Kaprino Parto, Komunikasi Orang Tua Kepada Anak Dalam Mencegah 

Terjadinya Dampak Negatif Gadget , Skripsi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 2017, hlm. 
20-21. 
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Parenting dalam 

Kisah Luqman Al-Hakim (Analisis QS. Luqman: 13-19) dan Kontekstualisasinya 

di Era Pandemi Covid-19 . 

B. Rumusah Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis di atas, maka 

penulis merumuskan beberapa permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana konsep parenting yang terdapat dalam QS. Luqman: 13-19? 

2. Bagaimana kontekstualisasi konsep parenting dalam QS. Luqman: 13-19 

jika diterapkan di era pandemi covid-19 seperti saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Alasan penelitian ini diadakan tidak lepas dari tujuan penelitian itu sendiri. 

Adapun, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui lebih jauh apa yang di maksud dengan konsep parenting. 

2. Untuk mengetahui konsep parenting yang terdapat dalam QS. Luqman: 

13-19 dan kontekstualisasinya jika diterapkan di era pandemi covid-19 

seperti saat ini? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah informasi 

mengenai bagaimana pola asuh yang baik dan memberi solusi bagi orang tua 

dalam mendidik anak-anaknya. Terutama untuk orang tua yang merasa tidak 

nyaman terhadap perilaku anak-anak yang ada pada zaman sekarang ini dan 

                                                                                                                                      
 



7 
 

 
 

terhadap anak mereka sendiri. Penelitian ini juga memberikan bisa dijadikan 

solusi bagi permasalahan yang dihadapi orang tua tentang bagaimana cara 

mendididk anaknya dengan berlandaskan Al-

Luqman.8  

Kemudian penelitian ini juga bisa meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan orangtua dalam melaksanakan perawatan, pengasuhan, dan 

pendidikan anak  di dalam keluarga sendiri dengan landasan dasar-dasar 

karakter yang baik.9 Dengan adanya penelitian ini diharapkan, bagi para orang 

tua maupun yang akan menjadi orang tua tidak hanya memperhatikan kewajiban 

anak terhadap orangtua, akan tetapi juga memperhatikan apa saja hak-hak anak 

yang menjadi kewajiban orang tua untuk memberikannya, salah satunya dengan 

memberikan pola asuh yang baik kepada anak. Hal ini sangat penting dan 

berpengaruh terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan anak.   

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penulisan ini penulis melihat dan meninjau beberapa bacaan baik 

yang ditulis dalam bentuk jurnal, buku maupun skripsi. Untuk menelusuri tulisan 

yang bertemakan Konsep Parenting dalam Kisah Luqman Al-Hakim (Analisis 

QS. Luqman: 13-19) dan Kontekstualisasinya di Era Pandemi Covid-19. Penulis 

dalam tinjauannya tidak sekaligus melihat kalimatnya. Tapi, di sini penulis akan 

                                                 
8 Muhammad Fakri At-Tamimy, Konsep Parenting Dalam Perspektif Surah Luqman dan 

implementasinya , Skripsi UIN Mulana Malik Ibrahim Malang, 2016. hlm. 8. 
  
9 Maya Mardiani, Konsep Parenting , Skripsi Universitas Siliwangi Tasikmalaya, 2018, 

hlm. 9-10. 
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meninjau dari kata-kata kunci. Tinjauan tulisan yang berupa kata ini, penulis 

mengambil dua kata yakni pada Pola asuh (Parenting) dan QS. Luqman. 

Pertama, pola asuh (parenting). Jika menelusuri tentang penulisan yang 

bertemakan tentang pola asuh (parenting) secara umum akan terlalu banyak 

tulisan yanag membahasnya. Tinjauan kata pola asuh (parenting) pada tulisan-

tulisan yang telah dibuat, yakni tulisan yang bertemakan pola asuh (parenting) 

yang berhubungan dengan Al-  khususnya dalam QS. Luqman.   

Muhammad Ali Muttaqin menulis tentang 

pendidikan anak dalam perspekstif pendidikan islam . Menjelaskan bahwa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggung jawab  keluarga sebagai 

lembaga pendidikan, untuk mengetahui dan memahami lebih dalam mengenai 

pengasuhan orang tua, untuk memberikan pengetahuan yang lebih bagi orangtua 

dan pendidik tentang pentingnya pendidikan anak dalam keluarga, untuk 

mengetahui penggunaan metode  pendidikan akhlak anak ditinjau dari segi 

pendidikan islam. Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa dalam mendidik anak, 

orang tua merupakan dasar yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan 

perkembangan anak. Namun pada saat sekarang, banyak orangtua yang tidak  

menyadari betapa pentingnya peran orang tua dalam pembentuan kepribadian 

anak-anaknya. Banyak orangtua yang secara penuh mempercayakan pendidikan 

anaknya kepada lembaga-lembaga sekolah tanpa ada sinergi yang baik antara 

lembaga pendidikan dan orangtua dalam pendidikan anak.10 

                                                 
10 Muhammad Ali Muttaqin Parenting sebagai pilar utama pendidikan anak dalam 

perspekstif pendidikan islam , Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2015, hlm. 3  
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Berbeda dengan yang ditulis Muhammad Fikri At-Tamimy dalam 

Parenting dalam perspektif surah Luqman dan 

skripsi ini  adalah 

bahagaimana penerapan konsep parenting dalam perspektif surah Luqman dalam 

keluarga muslim. Dalam penelitian ini Muhammad Fikri At-Tamimy 

menggunanakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan model studi 

kasus, yakni studi kasus pada pengasuh pondok pesantren Ath-harul Arifin, 

Banjarmasin.11 

Konsep positive parenting menurut Muhammad 

Fauzil Adhim dan implikasinya bagi pendidikan anak

adalah emikiran Muhammad Fauzil tentang Positive Parenting dan Implikasi 

Positive Parenting terhadap pendidikan anak. 12 

Skripsi Konsep Parenting 

konsep parenting secara umum, dengan melihat difinisi pendidikan karakter 

secara umum tidak mengacu kepada Al- : 13-19).13 

Kedua, QS. Luqman Dalam tinjauan terhadap penlisan yang membahas 

mengenai QS. Luqman, ada beberapa skripsi yang menelitinya. Adapun skripsi 

yang membahas QS. Luqman sebagai berikut : 

                                                                                                                                      
 
11 Muhammad Fakri At-Tamimy, Konsep Parenting Dalam Perspektif Surah Luqman dan 

implementasinya , Skripsi UIN Mulana Malik Ibrahim Malang, 2016. hlm.  2-5 
  
12  Erny Tyas Rudati, Konsep positive parenting menurut Muhammad Fauzil Adhim dan 

implikasinya bagi pendidikan anak ,  Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2008. hlm. 2-3  
 
13 Maya Mardiani, Konsep Parenting , Skripsi Universitas Siliwaangi Tasikmalaya, 2018. 

hlm. 1-5 
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Siti Uswatul Rofoqoh, menjelaskan dalam skripsinya yang berjudul -

Nilai Pendidikan Karakter dalam Kisah Luqman Al-Hakim (Telaah Tafsir Surat 

Luqman Ayat 12-19) i fokus penelitian ini adalah apa nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam kisah Lukman Al-Hakim paada surah 

Luqman: 12-19 dan bagaimana Metode yang digunakan untuk mencapai nilai-

nilai karakter dalam kisah Luqman Al-Hakim dalam  surah Luqman: 12-19.14 

Dalam Penelitian Nurhayati mengenai endidikan Islam dalam 

QS. Luqman: 12-  menjelaskan bahwa Luqman memberikan dasar pendidikan 

yang sangat kokoh berupa akidah tauhid sebagai landasan bangunan kehidupan 

seorang muslim. Pada sisi lain Luqman mengingatkan kepada anaknya agar 

jangan merusak akidah tauhid dengan syirik, bahkan dijelaskan bahwa syirik 

adalah kezaliman yang sangat besar. Luqman juga menambahkan sikap hormat 

kepada kedua orang tua yang telah mengasuh, mendidik, dan membimbing 

dengan penuh rasa tanggung jawab dan kasih. 15 

Berbeda dengan dengan yang ditulis Chotibul Umam, S. Hum.  Dia menulis 

tulisan yang bertemakan  Dari 

penelitiannya dapat dilihat bahwa lebih kepada stilistika usur-unsur pembentuk 

wacana surat Luqman seperti, pada aspek fonologi, pada aspek semantik, aspek 

morfologi, aspek sintaksis, aspek imageri.16 

                                                 
14 Siti Uswatul Rofoqoh, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kisah Luqman Al-Hakim 

(Telaah Tafsir Surat Luqman Ayat 12-19 ), Skripsi UIN Mulana Malik Ibrahim Malang, 2015, 
hlm. 1-3 
 

15 Nurhayati, Konsep Pendidikan Islam dalam QS. Luqman: 12-19  Aqidah-Ta Vol.III 
No. 1, 2017. hlm. 1-3 

 
16 Chotibul Umam, Surat Luqman (Studi Analisis Stilistika) , Tesis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017, hlm. 1-6 
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Dalam tulisannya Ahmad Jasyadi mengenai Pesan Komunikasi 

dalam Surat Luqman ayat 12-  menjelaskan tentang pandangan ulama tafsir 

(Imam Jalaludin al-Mahali dan Imam Jalaluddin as-Suyuthi) tentang pesan 

komunikasi Luqmanul Hakim terhadap anaknya dalam Al- : 

12-19) adalah bersyukur terhadap nikmat Allah SWT, kewajiban berbakti kepada 

orang tua, anjuran untuk mendirikan sholat, selalu dalam pengawasan Allah SWT, 

bersabar, larangan sombong dan sopan dalam beretika.17 

Berdasarkan hasil tinjauan tersebut berbeda yang akan penulis bahas yaitu 

akan lebih menitik beratkan pada point-point penting yang menjadi konsep 

parenting dalam Kisah Luqman Al-Hakim yang terdapat dalam QS. Luqman: 13-

19, dan kemudian bisa dijadikan acuan untuk orang tua dalam mendidik anak-

anaknya. Penulis juga akan membahas satu persatu apa saja yang menjadi pesan-

pesan Luqman Al-Hakim dalam QS. Luqman: 13-19. Kemudian penulis juga akan 

memaparkan bagaimana kontekstualisasi konsep parenting dalam QS. Luqman: 

13-19 jika diterapkan di era pandemi covid-19 seperti saat ini. Berbeda dari 

penelitan yang telah dilakukan yang dipaparkan diatas, penulis memilih untuk 

menulis skripsi yang berjudul Parenting dalam Kisah Luqman Al-Hakim 

(Analisis QS. Luqman: 13-19) dan Kontekstualisasinya di Era Pandemi Covid-

  

F. Kerangka Teori 
 

                                                                                                                                      
 
17 Lihat Ahmad Jasyadi. -19 , 

Komunike Vol. X, No. 1, 2018, hlm. 1-7 
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Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan pada sub bab 

sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis memilih untuk menggunakan 

pendekatan tematik. Abdul Mustaqim dalam bukunya -

 menjelaskan bahwa terdapat 4 macam penelitian tematik. 

Yakni tematik surat, tematik term, tematik konseptual dan tematik tokoh.18 

 Oleh karena itu model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan tematik konseptual sebagai pisau analisis dengan 

memfokuskan pada konsep parenting dalam surat luqman, yang mana mengenai 

konsep parenting sendiri tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-  

Dalam Penelitian ini penulis akan membahas salah satu surat dalam Al-

yakni surat Luqman yang akan membahas beberapa ayat dalam surat tersebut 

yang berkaitan dengan pembahasan yang ingin diteliti. Adapun data-data tentang 

penafsiran, sabab al-nuzul, pendapat mufassir dan lain-lain akan diperoleh dari 

beberapa kitab tafsir. Penulis juga berupaya untuk menganalisa agar mendapatkan 

pemahaman tentang surat Luqman mengenai konsep parenting yang terdapat di 

dalamnya. Sehingga mampu mendapatkan pemahaman secara utuh mengenai 

pesan-pesan luqman kepada anaknya. Kemudian penulis juga akan 

mengkontekstualisasikan konsep parenting yang terdapat dalam kisah Luqman 

jika diterapkan di era pandemi covid-19 seperti saat ini. 

Parenting atau biasa di kenal dengan pola asuh merupakan suatu proses 

yang dilakukan orang tua dalam mendidik dan mendampingi proses 

perkembangan anak-anaknya, pola asuh yang baik orang tua terhadap anak-

                                                 
18 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-  (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 61-62. 
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anaknya sangat berpengaruh dalam proses pertumbuhan kedewasaan anak. 

Parenting dapat dipahami dengan bagaimana cara mendidik orang tua terhadap 

anak baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini yang menjadi 

tujuan utama orang tua adalah upaya untuk menumbuhkan nilai-nilai positif 

terhadap karakter anak. Hurlock menyebutkan bahwa parenting adalah mendidik 

anak agar mereka dapat menyesuaikan diri mereka, khususnya terhadap 

lingkungan sosialnya. Sehingga nantinya si anak bisa diterima dengan baik oleh 

masyarakat. Pengasuahan orang tua terhadap anaknya adalah berguna untuk 

kedekatan dan ikan lahir batin antara anak dengan orang tuanya, dan anak bisa 

menerima apapun yang menjadi peraturan  dari orang tua yang mendidiknya 

dalam menerapkan kedisiplinan.19 Yang menjadi tantangan zaman pada saat ini 

adalah masih banyak orang tua yang kebingungan untuk mendidik anak-anaknya 

dan mengabaikan apa yang menjadi hak anak. 

Dalam pembahasan mengenai parenting, akan muncul beberapa dasar-

dasar parenting, yakni dasar normatif, dasar yuridis, dasar psikologi, dasar 

sosiologi. Kemudian dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya terdapat 

beberapa prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh orang tua atau pendidik, 

pertama, memelihara fitrah anak, mengembangkan potensi anak, ada arahan yang 

jelas, dan bertahap.20  

                                                 
19 Muhammad Fakri At-Tamimy, Konsep Parenting Dalam Perspektif Surah Luqman dan 

implementasinya , Skripsi UIN Mulana Malik Ibrahim Malang, 2016, hlm. 1-3. 
  

20 Mohamad Sholikin, Parenting Sebagai Pilar Utama Pendidikan Anak dalam Perspektif 
Pendidikan Islam , Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. 12-15. 
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G. Metode Penelitian 

Secara operasional metode yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan murni kepustakaan (Library Research) 

yaitu dengan cara mengadakan studi secara teliti pada literatur-literatur 

yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas.21 

Cara kerjanya dengan mengadakan penelusuran terhadap berbagai 

literatur yang membahas mengenai parenting dan  persoalan lain yang 

berkaitan dengan kewajiban orang tua yang menjadi hak-hak anak, dan 

pendidikan anak dalam keluarga.  

2. Sumber Data 

Adapun Sumber data tersebut dibagi menjadi dua jenis data yaitu 

data primer dan data sekunder. 

a. Data primer adalah sumber data yang berkaitan langsung dengan 

sumber penelitian.22 Data primer dalam penelitian ini adalah ayat-

ayat Al- n khususnya QS. Luqman yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini.  

 
                                                 

21 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 
Psikologi Universitas Gajah Mada, 1980), hlm. 9. 

  
22 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: GP. Press, 2009), Cet 1, hlm. 100. 
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b. Sedangkan data sekunder adalah sumber data yang mendukung dan 

melengkapi sumber-sumber primer23. Yaitu buku-buku, jurnal dan 

beberapa kitab-kitab tafsir yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian ini, serta pendukung lain yang berkaitan dengan 

pembahasan pola asuh orang tua (parenting) dalam Al-

khusunya dalam kisah Luqman Al-Hakim. Penulis juga mengambil 

data skunder sebagai analisa dan memperkuat penlitian. Kemudian 

penulis juga mencari data pelengkap untuk memperkuat argument 

dalam penelitian ini. 

 
 

3. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah dengan 

menggunakan dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, dan lain sebagainya.24 

Dokumentasi yang peneliti perlukan dalam penelitian ini adalah 

buku-buku yang representatif, relevan dan mendukung terhadap objek 

kajian penelitian sehingga dapat diperoleh data-data yang faktual dan 

dapat dipertanggung jawabkan dalam memecahkan permasalahan dalam 

skripsi ini. 

                                                 
23 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: GP. Press, 2009), Cet 1, hlm. 119. 
 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pedekatan Peraktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hlm. 206. 
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4. Metode Analisis Data 

Dalam analisis data, penulis mencoba untuk memberikan arti yang 

siqnifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari 

hubungan diantara dimensi-dimensi uraian atau mencari makna adalah 

merupakan upaya mengungkapkan dibalik makna yang tersurat maupun 

yang tersirat serta mengaitkan dengan hal-hal yang sifatnya logik teoritik 

dan bersifat transenden. 

Adapun metode yang dipakai dalam menganalisis data adalah 

sebagai berikut:  

a. Metode Diskriptif 

Metode ini merupakan metode penelitian dengan cara 

menguraikan secara lengkap, teratur dan teliti terhadap suatu obyek 

penelitian. Cara kerjanya yaitu dalam riset ini adalah data yang 

penulis peroleh untuk menganalisis diawali dengan mengumpulkan 

dan menyusun data  yaitu data tentang Konsep Parenting dalam 

Kisah Luqman Al-Hakim (Analisis QS. Luqman: 13-19) kemudian 

menganalisa dan menginterpretasikan data tersebut. 

b. Metode Tematik 

Menganalisa menggunakan metode tematik dengan langkah-

langkah: (1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (2) 

menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut (3) 
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menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pengetahuan tentang as-ababun nuzul-nya (4) memahami korelasi 

ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing (5) menyusun 

pembahasan dalam kerangka yang sempurna (6) melengkapi 

pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 

bahasan.25  

H. Sistematika Pembahasan 
 

Untuk memudahkan penyajian data peneltian yang penulis lakukan, 

serta agar mampu memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

permasalahan atau tema yang diangkat.26 Penulis di sini akan menyajikan 

secara singkat tentang apa yang akan dibahas pada skripsi yang nantinya akan 

ditulis. Adapun, sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:  

BAB I : Pendahuluan. Dalam pendahuluan terdapat 6 sub bab. 

Diantara sub babnya yakni: latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pemabahasan. 

BAB II : Pengertian konsep parenting. Dalam bab ini akan dijelaskan 

mengenai pengertian dari konsep parenting. Untuk menejelaskan mengenai 

konsep parenting ini penulis akan melihat dari sudut pandang umum. 

Kemudian penulis juga akan memaparkan pandangan dasar Al-

terhadap anak. 

                                                 
25 M. Quraish Shihab, Membumikan Al- , (Bandung: Mizan. 1992), hlm. 114-115. 
 
26Ali Nurdin, Quranic Society Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Quran, 

(Yogyakarta : Erlangga, 2006), hlm. 15. 



18 
 

 
 

BAB III: Konsep Parenting dalam QS. Luqman: 13-19. Dalam bab ini 

akan diceritakan gambaran umum surat Luqman dan sosok Luqman Al-

Hakim, kemudian akan dijelaskan mengenai apa saja yang menjadi konsep 

parenting yang terdapat dalam QS. Luqman: 13-19. Selanjutnya penulis juga 

akan memaparkan beberapa penafsiran dari kitab tafsir tertentu tentang QS. 

Luqman: 13-19. 

BAB IV: Kontekstualisasi. Dalam bab ini penulis akan berusaha 

menganalisis kisah Luqman Al-Hakim dalam surat Luqman: 13-19 bagaimana 

kontekstualisasi konsep parenting dalam QS. Luqman:13-19 jika diterapkan di 

era pandemi covid-19 seperti sekarang ini. 

BAB V: Penutup. Yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup sebagai akhir dari penulisan skripsi ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan analisis pada Surat Luqman ayat 13-19 yang dilakukan 

oleh penulis bahwasanya terdapat beberapa wasiat-wasiat Luqman kepada 

anaknya yang meliputi mengenai konsep parenting, kemudian dapat dijadikan 

acuan pola asuh bagi orang tua dalam mendidik anak-anaknya, serta juga 

terdapat dua metode yang digunakan Luqman dalam mendidik ananya. Dalam 

hal ini penulis menarik beberapa kesimpulan yang menjadi pokok penting 

dalam skripsi ini.  

1. Mengenai konsep parenting yang terdapat dalam QS. Luqman ayat 13-19, 

yakni: 

a. Pendidikan Tauhid (Aqidah) 

Tauhid adalah percaya kepada Tuhan atau mengesakan Tuhan. 

Tauhid merupakan dasar utama dalam islam, disebabkan oleh 

persoalannya yang menjadi tolak ukurnya adalah mengenai keesaan Allah 

dan sifat-sifat-Nya yang merupakan point penting dalam agama islam. 

Dengan demikian tentu saja menjadi kewajiban orang tua mengutamakan 

untuk mengenalkan pendidikan tauhid kepada anak-anaknya. 

b. Berbakti kepada Orang Tua dan Larangan Taat Kepada Orang Tua 

Dalam Hal Kemusyrikan  
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Sesudah Allah memerintahkan untuk  memenuhi apa yang 

seharusnya menjadi kewajiban makhluknya, seperti beribadah dan tidak 

menyekutukan-Nya. Kemudian Allah memberi perintah kepada hamba-

Nya untuk memenuhi apa yang menjadi kewajiban anak terhadap orang 

tua, yakni berbakti kepada kedua orang tua, taat atas perintahnya selama 

masih dalam hal kebaikan tidak dalam hal kemusyrikan.  

c.  Keimanan 

Mendidik manusia supaya beramal dengan ikhlas karena Allah. 

Karena Allah akan membalas semua perbuatan manusia sekecil apapun 

itu. Oleh karena itu jika ingin berbuat baik jangan lah hanya ingin di 

ketahui dan puji oleh sesama manusia. Akan tetapi niatkan dalam hati 

melakukan sesuatu dengan ikhlas dan melakukan sesuatu karena Allah 

SWT semata. Kemudian dapat dipahami bahwa sangat penting untuk sabar 

dalam pengawasan Allah (Allah maha mengetahui) dan meyakini benar 

adanya pembalasan di hari akhir.  

d. Perintah Sholat dan Larangan Mendekati Perbuatan Mungkar 

Luqman  tidak hanya membahas mengenai menegakkan sholat dan 

mengajarkan sabar dalam menghadapi ujian. sebagaimana yang terdapat 

dalam penggalan ayat, Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 

yang di wajibkan (oleh Allah), yang mencakup pengertian kesabaran 

dalam melaksanakan shalat, menyuruh kepada kebaikan, melarang pada 

perbuatan mungkar, serta kesabaran atas siksaan dan ujian. Dikarenakan 
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hal-hal tersebut merupakan perkara yang diwajibkan Allah SWT kepada 

manusia. Demikian pendapat Al-Qurthubi.  

e. Pendidikan Akhlak 

Mengenai budi pekerti, sopan santun, akhlak yang mulia, diharapkan 

dapat direalisasikan dengan sebaik mungkin dalam kehidupan sehari-hari 

dengan masyarakat sekitar. Kemudian dijelaskan dalam ayat ke-19 

bahwasanya sebagai hamba Allah yang meyakini dan bartaqwa kepada-Nya 

diharapkan agar tidak memelihara sifat sombong dan angkuh dalam diri, 

dalam hal ini sombong terhadap sesama. Dan dianjurkan untuk lembut dalam 

bertutur kata kepada siapapun. 

Kemudian dari beberapa hal pokok yang meliput konsep parenting 

dalam QS. Luqman: 13-19 seperti yang telah dipaparkan, penulis mencoba 

untuk mengkategorikan konsep parenting tersebut dalam tiga pembahasan 

pokok, pertama pendidikan aqidah, Kedua pendidikan s ibadah), ketiga 

pendidikan akhlak. Beberapa hal ini harus diperhatikan dan dipahami oleh 

kedua orang tua dalam memberikan pola asuh terhadap anak. Khususnya jika 

diterapkan pada era sekarang yakni era pandemi covid-19.  

Selanjutnya dalam konteks sekarang yakni pada masa covid-19 dimana 

orang tua memiliki banyak waktu untuk anak-anaknya, terutama bagi orang 

tua yang sebelumnya bekerja diluar rumah. Dalam hal ini tidak sedikit orang 

tua mengetahui bagaimana pola asuh yang baik untuk anaknya akan tetapi 

mereka mengabaikan hal tersebut, maka timbullah kekerasan terhadap anak, 

berbicara dengan nada tinggi, tanpa disadari hal tersebut akan membuat anak 
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merasa tertekan dan tidak nyaman. Akan tetapi juga terdapat para orang tua 

yang mengalami problem dan merasa kesulitan dalam mengurus anak-anaknya 

hal ini bisa dilatarbelakangi oleh kurangnya pengetahuan orang tua mengenai 

parenting yang baik dan benar, terlebih mendidik dengan berlandaskan Al-

sebagaimana yang dicontohkan Luqman yang terkandung dalam QS. Luqman: 

13-19. Kemudian adapun dua metode yang digunakan Luqman dalam 

mendidik anaknya adalah metode nasehat dan metode pembiasaan. Kemudian 

dalam Al-Qur an menjelaskannya dalam beberapa term mengenai kata anak, 

diantara adalah al-Walad, al-Ibnu, al-T}iflu, al-Bintu, dhurriyyah, hafad}ah, al-

S}abiyy. 

B. Saran 
 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih banyak sekali 

terdapat kekurangan dan keterbatasan. Kekurangan dan keterbatasan ini tidak 

lain adalah dari diri penulis sendiri. Oleh karena itu, penulis menyarankan 

agar pembahasan ini masih sangat perlu untuk dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai kajian ilmiah dan dengan berbagai pendekatan. 

Terdapat beberapa karya yang sudah membahas mengenai konsep 

parenting. Akan tetapi, masih banyak pembahasan yang perlu dikaji dari 

tema ini, misalnya pembahasan mengenai bagaimana konsep parenting yang 

terkandung dari suatu kisah Nabi, seperti Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, dan masih 

banyak lagi yang lainnya. Kemudian bisa juga dengan melihat bagaimana 
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pengaruh psikologis anak terhadap konsep parenting yang diterapkan oleh 

orang tua terhadap anak-anaknya. 

Dengan demikian, penulisan ini masih jauh dari kata sempurna. 

Semoga penulisan mengenai konsep parenting dalam kisah Luqman al-

Hakim (analisis QS. Luqman: 13-19) dan kontekstualisasinya di era pandemi 

covid-19 ini dapat bermanfaat bagi pendidik dalam mendidik anak-anaknya, 

dan diharapkan juga setiap orang tua agar dapat lebih memperhatikan dan 

memberikan pola asuh yang baik terhadap anak. 
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